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“EVALUASI NILAI MARSHALL HASIL PEMADATAN DENGAN VARIASI TUMBUKAN
PEMADATAN 2 X 65, 2 X 75, 2 X 85 UNTUK LAPISAN TIPIS ASPAL BETON (LATASTON)
ASPHAL HOT ROLLER SHEET (HRS-BASE) SECARA MANUAL DAN ELEKTRIK”

Juliani Rianti Da Silva®, Ir. Egidius Kalogo, MT?, Yulius Suni, ST. MSC?

“ABSTRAK”

Variasi pemadatan Aspal 2x65, 2x75, 2x85 menggunakan alat pemadat secara
Manual dan Elektrik adalah proses yang mana partikel-partikel solit dirapatkan
secara mekanis sehingga volume rongga dalam campuran mengecil dan kepadatan
campuran meningkat dan mengatur distribusi partikel agregat dalam campuran
sehingga menghasilkan konfirugasi agregat optimum dalam mencapai kepadatan
yang ditargetkan dan metode marshall adalah metode digunakan untuk menguiji
parameter yang diperlukan.

Dari hasil pengujian diatas pada tumbukan 2x65, 2x75, dan 2x85 secara
manual dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai parameter marshall yang dicapai dalam
penelitian ini adalah memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga tahun 2010 Revisi Il
dengan nilai Stabilitas = 800 kg, Kelelehan (Flow) = 3 mm, Marshall Quotient (MQ) =
250 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 4 - 6 %, Rongga dalam agregat (VMA)
= 17 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 68 %.

Kata Kunci : variasi pemadatan 2x65, 2x75, 2x85 secara manual dan elektrik, HRS-Bas
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